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ABSTRAK 

Rafidah, 2025. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran RADEC terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas V UPTD SDN 48 Barru . 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Adam 

dan Pembimbing II Abd. Rajab.  

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

merupakan inovasi pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan literasi, 

berpikir kritis, dan kreativitas siswa secara terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penerapan model RADEC dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kemampuan memahami teks dan 

menyampaikan gagasan secara sistematis. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap proses belajar siswa di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

RADEC mampu mendorong partisipasi aktif siswa, memperkuat pemahaman 

konsep, serta memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan keterlibatan siswa sejak tahap membaca hingga mencipta, model ini 

terbukti relevan untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis 

literasi dan kompetensi. Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental dalam 

bentuk penelitian One Group Pretest-Posttest. 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru yang terdiri 

dari satu kelas yaitu sebanyak 18 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

tes menulis teks eksplanasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil Pretest, nilai rata-rata belajar siswa 

adalah 61,11 dengan kategori, sangat tinggi 5,55%, tinggi 44,44%, sedang, 28,00%, 

rendah 22,22%, dan sangat rendah 0 %. nilai rata-rata hasil posttest setelah 

menggunakan model RADEC adalah 88,33 dengan kategori sangat tinggi 83,33%, 

tinggi 16,6%, sedang 0%, rendah 0% dan sangat rendah 0%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan model RADEC (Read, 

Answer, Disscus, Explain, and Cretae) terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, Disscus, Explain, and Create) efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V UPTD 

SDN 48 Barru. 

Kata Kunci : Model RADEC, Menulis Teks Eksplanasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. Karena dengan adanya pendidikan manusia akan  mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam 

segi pengetahuan bangsa Indonesia untuk menciptakan  insan  yang  berilmu  

dan berwawasan sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

cerdas (Ali, 2020). 

Pendidikan merupakan proses seseorang dalam mengembangkan 

kemampuan, sikap, dan bentuk bentuk tingkah laku yang dihadapkan pada 

pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya dari sekolah). 

Bahasa sebahai alat komunikasi, alat komunikasi  memegang  peranan  penting  

dalam  proses  belajar  berbahasa (pemerolehan bahasa) baik yang bersifat 

formal maupun non formal (Hadi, 2019). 

Proses pembelajaran merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan 

karena dengan pembelajaran manusia bisa menambah dan memperbaruiilmu 

yang berguna  bagi  masa  depannya.  Kita  ketahui  bersama  bahwa  ilmu  

semakin berkembang dari zaman ke zaman, sehingga proses pembelajaran pun 

akan berkembang. Dari yang hanya menggunakan metode pembelajaran 

sederhana sampai  dengan  pembelajaran  yang  melibatkan  teknologi.  Selain  

itu  proses pembelajaran dapat mencerminkan kualitas Pendidikan (Huljannah, 

2021). Proses  pembelajaran  melibatkan  murid  secara  langsung  dengan  
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lingkungan  sekitar sesuai  dengan  materi  yang  diajarkan.  murid  belajar  

dengan  bantuan  sumber  belajar yang  konkret  sehingga  berpengaruh  pada  

pemahaman  murid mengenai  materi  yang diajarkan.  murid  mendapatkan  

kesempatan  merasakan  secara  langsung  hal  yang dipahami dalam teori 

(Imran & Amal, 2024). 

Pembelajaran bahasa di sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

Salah satu aspek yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan berbahasa yang baik dan benar tersebut adalah dengan 

menguasai banyak kosa kata. Semakin banyak kata yang dikuasai siswa 

semakin lancar dan baik pula komunikasi dan bahasa yang digunakan. Kosa 

kata merupakan bagian penting yang tak dapat dipisahkan dalam proses 

pembelajaran. Dengan pemahaman kata yang sama, guru dan siswa dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lacar dalam proses belajar mengajar di 

kelas, namun jika pemahaman siswa terhadap kata kurang, maka yang terjadi 

justru sebaliknya proses belajar mengajar akan terhambat dan materi 

pembelajaran tidak akan diterima dengan baik oleh siswa. Penguasaan dan 

pemahaman kosa kata dalam pembelajaran bahasa mutlak harus ditingkatkan 

agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan berbahasa 

(menyimak,berbicara, membaca dan menulis) (Magdalena et :2021). 

Kurangnya keterampilan menulis peserta didik dalam materi teks 

eksplanasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik mengalami 
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kesulitan dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan gagasan ke dalam bahasa 

tulis dalam menulis teks eksplanasi. Sebagian besar peserta didik mampu 

menentukan struktur teks eksplanasi, namun belum mampu mengungkapkan 

suatu ide, pikiran, dan gagasan dengan menggunakan bahasa sendiri (Yulistiani 

& Indihadi, 2020). Selain itu, faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

menulis siswa adalah penerapan strategi atau model pembelajaran yang kurang 

tepat. Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat dapat berdampak pada 

kemampuan dan prestasi belajar siswa. Model pembelajaran yang digunakan 

pada pembelajaran bahasa Indonesia harus lebih kreatif, inovatif, dapat 

menumbuhkan potensi peserta didik agar dapat berfikir kritis, dan menghindari 

cara pengajaran yang hanya memberikan penjelasan secara verbal. Oleh 

karenanya perlu adanya pembaharuan dalam pembelajaran di kelas sehingga 

dapat menjadikan motifasi dalam penulisan suatu karya misal menggunakan 

model RADEC. Seperti halnya yang dijelaskan dalam penjelasan tentang 

perkembangan peserta didik bahwa, ”Pengembangan pembelajaran di kelas 

seluruh siswa diharapkan adanya kerterlibatan aktif dalam kegiatan” (Saleh, 

2016). 

Model pembelajaran RADEC adalah model pembelajaran yang mudah 

untuk diikuti dan diterapkan oleh pendidik. Model ini memiliki langkah: Read, 

Answer, Discuss, Explain, dan Create yang mendorong  peserta didik memiliki 

keterampilan tinggi untuk memahami materi dengan proses inquiri, kolaborasi, 

dan komunikasi. Langkah 1: Read (R), peserta didik membaca buku sumber 

atau sumber informasi lain yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
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di kelas. Pendidik memberikan pertanyaan prapembelajaran untuk 

mengerucutkan apa yang akan dibaca oleh peserta didik. Langkah 2: Answer 

(A), peserta  didik  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  prapembelajaran  yang 

dilakukan secara mandiri di luar jam pelajaran dari sumber apa pun. Langkah 3 

: Discuss (D), pada saat jam pelajaran, peserta didik belajar secara berkelompok 

untuk  mendiskusikan  jawaban-jawaban  dari  pertanyaan  prapembelajaran. 

Pendidik  memotivasi  peserta  didik  untuk  menjadi  tutor  bagi  sebayanya. 

Langkah 4: Explain (E) penyajian penjelasan secara klasikal tentang materi 

yang telah  didiskusikan.  Kesempatan  pertama  diberikan  kepada  peserta  

didik. Pendidik melengkapi dan menguatkan konsep yang telah dijelaskan oleh 

peserta didik. Langkah 5: Create (C), peserta didik merumuskan ide-ide kreatif 

baik berupa rumusan pertanyaan penyelidikan, pemecahan masalah atau proyek 

yang dapat diwujudkan. Ide kreatif sesuai materi yang dipelajari dan kehidupan 

sehari-hari. Pendidik bertugas untuk menginspirasi melalui pemberian contoh-

contoh sesuai yang diajarkan (Detty :2023). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Halim, (2022); 

Komalasari et al., (2022); Amelia & Imran, (2024); Rohaeni et al., (2023) Dan 

Irawan et al., (2024) Mengatakan bahwa beberapa peneliti tersebut telah 

melakukan penelitian dengan mencoba mencari tahu bagaimana pengaruh 

model pembelajaran RADEC terhadap variabel independent dan beberapa hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

pengaruh penggunaan model pembelajaran RADEC terhadap masing masing 

variabel independent. Untuk lebih detailnya akan dijelaskan di bab 2. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Unit 

Pelaksana Terpadu Daerah SDN 48 Barru pada tahun 2024, peneliti 

memperoleh informasi bahwa nilai kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

masih berada pada kategori rendah, hal ini dibukikan dengan nilai tes menulis 

teks eksplanasi hanya ada 6 siswa yang mampu menulis teks eksplanasi dengan 

baik dan benar yang apabila persentasekan berada pada angka 33% dan 12 siswa 

lainnya belum mampu menulis teks eksplanasi secara runtut yang apabila di 

persentasekan berada pada angka 66%. Hal ini dikarenakan Sebagian siswa 

merasa kurang cocok dengan metode pembelajaran yang diberikan. 

Berdasarkan hal tersebut guru dan peneliti menyarankan redesain  metode ajar 

agar mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan kondusif, hal ini juga 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya kemampuan menulis teks 

eksplanasi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berusaha untuk mengatasi 

kesulitan yang dialami siswa dalam menulis teks eksplanasi, salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran  Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC). 

Berdasarkan uraian Latar Belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Penggunaan Model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create) terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada 

Siswa Kelas V UPTD SDN 48 Barru”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut,  rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah, “Bagaimana  pengaruh penggunaan model pembelajaran RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, And Create) terhadap kemampuan menulis 
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teks eksplanasi pada siswa kelas V UPTD  SD Negeri 48 Barru ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model RADEC (read, Answer, Discuss, 

Explain, And Create) terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa 

kelas V  UPTD SD Negeri 48 Barru . 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pegetahuan dan wawasan 

bagi keilmuan khususnya dalam kemampuan menggunakan model 

pembelajaran RADEC (Read, Answar, Discuss, Explain, And Create). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, yaitu memberikan pengalaman belajar melalui penerapan 

model RADEC untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

eksplanasi. 

b. Bagi guru, yaitu menginformasikan kepada guru dalam proses 

pembelajaran untuk lebih variatis dalam menerapkan model 

pembelajaran khususnya model RADEC yang dapat diterapkan untuk 

membantu dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi. 

 

c. Bagi peneliti, yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 

dapat mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
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mengoptimalkan kinerja peneliti sebagai calon guru dalam mencetak 

siswa-siswa yang aktif, mampu, berfikir kritis, dan terampil. 

d. Bagi sekolah, memberikan dampak positif dalam menggunakan model 

pembelajaran RADEC terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. 

e. Bagi pembaca, diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat dan menambah pengetahuan 

dan referensi bagi pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

  Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 

membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang 

baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasaIndonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia 

dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia (Ali, 2020). 

  Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) memiliki 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berbahasa 

seseorang yang dibina sejak usia dini ini akan menjadi bekal berharga bagi 

anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya Pembelajaran bahasa 

Indonesia diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap positif   
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dalam berbahasa. Selain itu, supaya murid mampu berkomunikasi dengan 

baik, baik secara lisan ataupun tertulis dan murid mampu menyampaikan 

gagasan- gagasan yang ada di pikirannya melalui interaksi yang baik dengan 

masyarakat (Alif Syam :2024). 

  Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki 

tantangan dalam proses belajar mengajar, tantangan pengajaran bahasa 

untuk tingkat SD. Tingkat SD memberikan waktu belajar lebih lama 

dibandingkan tingkat sekolah lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa begitu 

pentingnya pembelajaran di tingkat tersebut karena menjadi awal yang 

menentukan keberhasilan menuju tingkatan berikutnya. Oleh karena itu, tak 

heran jika sering ditemui beberapa siswa yang tidak naik kelas karena belum 

mampu membaca dan menulis dengan baik. Hal ini seharusnya menjadi 

refleksi bagi guru atas kegagalannya dalam mengajarkan bahasa kepada 

siswa. Siswa usia SD harusnya mendapatkan kesenangan ketika belajar 

bahasa, bukan pengekangan dan ketakutan. Tuntunan kepada anak untuk 

memformulasikan pikiran harus diperhatikan (Lestari, 2022). 

2. Keterampilan Berbahasa Indonesia di SD 

  Pembelajaran    bahasa    Indonesia    di    sekolah    dasar    tidak 

terlepas    dari    empat    keterampilan    berbahasa,    yaitu    meliputi 

menyimak,  berbicara,  membaca,  dan  menulis.  (Akhyar, 2019). 

  Dalam keterampilan berbahasa, menurut (Syamsuddin , 2021). 

terdapat empat keterampilan yaitu. 
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a. Keterampilan Menyimak 

 Menyimak adalah mendengarkan serta memerhatikan baik-baik apa 

yang dibaca atau diucapkan oleh si pembicara serta menangkap dan 

memahami isi dan makna komunikasi yang tersirat di dalamnya. Dalam 

hal mendengarkan atau memerhatikan orang membaca atau orang yang 

bercakap, penyimak menerima keterangan melalui rangkaian bunyi 

bahasa dengan susunan nada dan tekanan suara orang yang membaca 

atau bercakap. Jika pembicara dan pembaca dapat melihat, maka 

penyimak akan dapat melihat gerak muka dan gerak tangan pembicara 

seperti, bibir, mimik, dan sebagainya. Jika penyimak menyimak lewat 

media bantu seperti tape recorder, maka si penyimak hanya dapat 

menyimak bunyi bahasa yang disampaikan oleh si pembicara. Dengan 

demikian, mendengar, mendengarkan, dan menyimak memiliki makna 

yang berbeda. 

 Adapun Hakikat menyimak itu adalah suatu rentetan proses, mulai 

dari proses mengidentifikasi bunyi, Menyusun penafsiran, 

memanfaatkan hasil penafsiran, dan proses penyimpanan, serta proses 

menghubung-hubungkan hasil penafsiran itu dengan keseluruhan 

pengetahuan dan pengalaman. 

b. Keterampilan Berbicara  

 Berbicara merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif. 

Hal ini mendorong manusia untuk belajar berbicara dan membuktikan 
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bahwa berbicara akan lebih efektif dibandingkan dengan bentuk-bentuk 

komunikasi yang lain. Dalam kompetensi umum mata pelajaran bahasa 

Indonesia, berbicara megungkapkan indikator-indikator yang 

berhubungan dengan mengungkapkan gagasan, menyampaikan 

sambutan, berpidato, berdialog, menjelaskan, mendiskripsikan, dan 

percakapan yang lainya yang hanya menyangkut dalam pembelajaran 

saja. 

 Berbicara diartikan sebagai suatu alat untuk mengkombinasikan 

gagasan-gagasan yang disusun serta mengembangkan sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. 

c. Keterampilan Membaca  

 Membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami tulisan 

dalam bentuk urutan lambang - lambang grafis dan perubahannya 

menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam - diam atau 

pengujaran keras -keras. 

 Membaca sebagai hasil, berupa dicapainya komunikasi pikiran dan 

perasaan penulis dengan pembaca. Komunikasi itu terjadi karena 

terdapat kesamaan pengetahuan dan asumsi antara pembaca dan penulis. 

Komunikasi yang terjadi bergantung pada pemahaman yang 

dirasakannya melalui semua proses membaca. Oleh karenanya, 

membaca sering disebut proses konstruktif.pengalaman dan pengetahuan 

pembaca, baik kebahasaan maupun nonkebahasaan menentukan 
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keberhasilan kegiatan membaca. Sebab pada hakikatnya penulis pun 

mengungkapkan gagasannya menggunakan alur berpikir tertentu dan 

kaidah bahasa yang berlaku. 

 Berarti membaca memiliki banyak manfaat, dengan membaca 

manusia memperoleh banyak pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan berbicara dengan lancar dalam berbicara, mengembangkan 

penalaran kreatif, meningkatkan pemahaman masalah, meningkatkan 

kemampuan memahami konsep konseptual belajar atau membaca, 

jendela dunia berarti memperoleh berbagai informasi. dari berbagai 

sumber dan berbagai penjuru. 

d. Keterampilan Menulis 

 Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

digunakan dalam bahasa untuk berkomunikasi, berbicara, membaca dan 

mendengarkan. Keterampilan menulis membutuhkan pelatihan, 

pemikiran, kreativitas dan penguasaan tata bahasa dan harus tahu apa 

yang harus ditulis, topik latar belakang apa yang akan ditulis. 

 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara 

tatap muka dengan orang lain. Menulis mrupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah 

terampil memanfaatkan graffologi, struktur bahasa, dan kosa kata. 
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Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.  

 Jadi kemampuan menulis merupakan kesanggupan, kecakapan dan 

seluruh daya dan upaya dalam kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan tulisan. Kemampuan menulis dapat diperoleh melalui 

latihan dan bimbingan yang intensif dan kemampuan menulis sangat 

kompleks karena dalam kegiatan menulis semua komponen yang 

berhubungan tulisan telah dituntut. 

3. Keterampilan menulis 

  Keterampilan  menulis  merupakan  salah  satu  jenis  keterampilan  

berbahasa  yangharus  dimiliki  oleh  seorang  peserta  didik.  Menulis  adalah  

sebuah  kegiatan  yang menjadikan  buku  dan  pena,  pensil,  dan  alat  tulis  

lainnya  sebagai  bahan  dasarnya (Elvira Zahratunnisa, 2023). 

  Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan  

berbahasa yang sangat kompleks. Keterampilan menulis sangat penting bagi 

pengembangan diri siswa, baik untuk melanjutkan studi ke lembaga 

pendidikan lebih tinggi ataupun untuk terjun kemasyarakat (Argiandini, 

2019). 

  Berdasarkan dari beberapa teori di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa menulis adalah suatu penyampaian gagasan, ide, 

pendapat dan perasaan kepada pembaca, seseorang dapat dikatakan mampu 

menulis jika memiliki kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa dan 
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mampu menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar agar dapat 

dimengerti oleh pembaca. 

  Keterampilan menulis di SD terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

keterampilan menulis permulaan dan keterampilan menulis Lanjut. 

a. Keterampilan Menulis Permulaan 

 Keterampilan menulis permulaan merupakan dasar yang pertama 

kali diajarkan dan menjadi dasar pengajaran yang diajarkan oleh guru 

kepada siswa. Keterampilan menulis permulaan dimulai dari kegiatan 

menulis dengan cara menjiplak, menebalkan, menyalin, menulis huruf, 

menulis kalimat, dikte, melengkapi cerita dan menulis cerita sederhana 

(Rachmatini et al., 2022). 

 Keterampilan menulis permulaan merupakan dasar yang pertama 

kali diajarkan dan menjadi dasar pengajaran yang diajarkan oleh guru 

kepada siswa. Keterampilan menulis permulaan dimulai dari kegiatan 

menulis dengan cara menjiplak, menebalkan, menyalin, menulis huruf, 

menulis kalimat, dikte, melengkapi cerita dan menulis cerita sederhana 

(handayani, 2016). 

 Beberapa teori di atas, sangat memungkinkan beralasan bahwa 

pemahaman kemampuan menulis permulaan adalah pengetahuan dan 

kemampuan peserta didik untuk mengembangkan menulis pada tingkat 

dasar menulis di sekolah dasar. Peserta didik mengenal tulisan berupa 

lambang bunyi, huruf vokal dan konsonan, dari huruf hingga menjadi 



15 
 

 
 

kalimat yang dapat dirasakan oleh orang lain. Ada banyak hal yang perlu 

dipertimbangkan ketika memulai keterampilan menulis permulaan, 

terutama bagi peserta didik belajar cara memegang pensil dengan benar 

b. Keterampilan Menulis Lanjutan 

Keterampilan menulis lanjut adalah kelanjutan dari proses menulis 

awal, menulis lanjut dilaksanakan setelah siswa dapat menulis kata atau 

kalimat sederhana. Menulis lanjut diajarkan pada siswa kelas tinggi yaitu 

mulai kelas IV sampai kelas VI di SD. Pada tingkat menulis lanjut di SD 

ini, pembelajaran akan menekankan kata atau kalimat dengan ejaan yang 

tepat dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran menulis lanjut di SD berisi 

kegiatan-kegiatan berbaasa tulis yang lazim digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan melatih siswa berbagai tulisan seperti menulis teks 

ataupun menulis karangan. Adapun jenis- jenis teks yang diajarkan pada 

pembelajaran menulis lanjutan adalah: 

1.) Teks Narasi 

2.)    Teks Deskripsi 

3.)    Teks Eksposis 

4.)    Teks Eksplanas 

4. Hakikat Teks Eksplanasi 

a. Pengertian Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan suatu proses 

terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial (Wahyudi, 

2022). 
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Teks eksplanasi merupakan teks yang memuat konten-konten 

tentang proses yang berhubungan dengan fenomena alam, ilmu budaya, 

sosial dan topik-tpik lainnya . Seluruh konten yang termuat dalam sebuah 

teks eksplanasi memaparkan hal terkait mengapa dan bagaimana suatu 

pristiwa dapat terjadi. Sejalan dengan hal tersebut,(Suprianto & Tungkal, 

2019). 

Teks eksplanasi pada hakikatnya merupakan teks yang menjelaskan 

proses. Proses tersebut dapat terjadi secara alamiah, baik yang berkaitan 

dengan fenomena (gejala) alam maupun fenomena sosial budaya. Pada 

umumnya, teks eksplanasi dibentuk dengan struktur (suasana), yaitu 

pernyataan umum, penjelasan, dan penutup atau simpulan. dapat 

disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang 

penjelasan atau suatu proses yang berkaitan dengan bagaimana dan 

mengapa suatu peristiwa itu terjadi, baik dari peristiwa alam maupun dari 

peristiwa sosial. 

b. Fungsi teks eksplanasi 

Teks Eksplanasi memiliki fungsi sebagai alat atau metode untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada kejadian sebuah peristiwa secara 

logis. Penyampaian yang jelas dengan struktur menjawab “mengapa” 

dan “bagaimana” ini dapat membuat masyarakat memahami sebuah 

peristiwa terjadi tidak dengan alasan sederhana, melainkan ada faktor 

kompleks yang mempengaruhinya. Harapannya dengan adanya teks 
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eksplanasi masyarakat menjadi lebih bijak untuk menilai dan 

menghadapi sebuah peristiwa (Sa’adah et al., 2023). 

c. Struktur dan ciri-ciri Eksplanasi 

Struktur dan ciri-ciri teks eksplanasi ialah dibuat dengan struktur 

sebab- akibat menjawab pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana” di 

dalam paragrafnya. Struktur teks eksplanasi dibuat dengan tiga tahapan 

mulai dari pernyataan umum, deretan penjelasan, dan ditutup dengan 

interpretasi. Berikut penjelasan secara lebih terperinci: 

1.) Pernyataan umum, pada bagaian ini dalam teks eksplanasi harus 

memuat deskripsi umum mengenai topik yang sedang dibahas. 

Dalam pernyataan umum, penulis teks eksplanasi harus dapat 

mengenalkan persitiwa atau fenomena yang dibahas secara singkat 

namun jelas, enak dibaca, dan mudah dimengerti. 

2.) Deretan penjelasan, dibagian ini penulis menyampaikan informasi 

tentang sebab-akibat fenomena yang menjadi topik utama dalam 

teks. Deretan penjelas harus disusun dengan baik, jelas, dan enak 

dibaca untuk memudahkan pembaca mengenali peristiwa yang 

sedang dijelaskan. 

3.) Interpretasi dalam teks eksplanasi merupakan bagian penting yang 

tidak boleh ditinggalkan penulis. Dalam teks eksplanasi, 

interpretasi merupakan paragraf penutup. Pada bagian interpretasi 

para penulis menuliskan kesimpulan atau intisari umum dari setiap 

deretan penjelasan yang sudah dideskripsikan di pargraf 
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sebelumnya oleh penulis. Penulis tidak boleh melewatkan satupun 

paragraf dalam deretan penjelasan interpretasi. Sementara itu, 

dalam penulisan interpretasi penulis juga diharapkan dapat 

menghindarkan diri dari pembentukan opini pribadi. Penulis harus 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan data yang ditemukan. 

Adapun ciri-ciri teks eksplanasi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.) Seluruh informasi yang terkandung dalam teks merupakan 

informasi yangsesuai fakta tanpa ada opini dari penulis 

2.) Topik yang terkandung dalam teks ekplanasi merupakan sebuah 

peristiwa nyata yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan atau 

kasus-kasus lain yang bersifat ilmiah. 

3.) Teks bersifat informatif dan di dalamnya tidak terkandung usaha 

untuk mempengaruhi pembaca dengan gaya persuasif hingga 

pembaca mempercayai dan menjadi fanatik terhadap hal-hal yang 

dibahas. 

4.) Penjelasan teks eksplanasi memanfaatkan sequence markers, yaitu 

pemanfaatan diksi pertama, kedua, ketiga dan seterusnya selama 

menjelaskan tahap sebab-akibat. 

5.) Unsur kebahasaan teks ekplanasi sangat unik, harus menggunakan 

kalimat pasif, dalam penulisannya penulis akan kerap memanfaatkan 

verba material dan verba relasinal atau kata kerja aktif.(Sa’adah et 

al., 2023). 
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5. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Syaiful Sagala dalam (Tibahary , 

2018). 

Menurut Joyce dalam (Hendracipta, 2021) mengemukakan bahwa 

model pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar yang 

menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, rancangan unit 

pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program multi 

media, dan bantuan belajar melalui program komputer.  

6. Model RADEC 

a. Pengertian Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, And 

Create) 

Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang 

yang menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, yaitu 

read atau membaca, answer atau menjawab, discuss atau berdiskusi, 

explain atau menjelaskan, dan create atau mencipta.( Amini, 2021) 

Model RADEC ialah salah satu model inovatif menuntut peserta 

didik menumbuhkan keahlian untuk zaman modern serta konsep materi 

yang dipelajari terkuasai oleh perserta didik. model ini ialah model dalam 

pembelajaran untuk membuat individu agar mempunyai keterampilan 

tinggi, keaktifan peserta didik untuk belajar mandiri, menumbuhkan 
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keahlian dalam berkomunikasi, berkolaborasi, juga menunjang peserta 

didik memperoleh pemahaman materi. Model pembelajaran ini memiliki 

tahapan yang dalam proses pelaksanaanya tidak memakan waktu. Di 

sekolah dasar peserta didik harus disiapkan agar dapat belajar mandiri 

supaya bisa menumbuhkan potensinya, guru diwajibkan agar bisa 

membuat peserta didik menjadi belajar secara mandiri dan membagikan 

contoh yang positif pada saat proses belajar sedang berlangsung.( Andini, 

2021). 

b. Langkah-Langkah Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, And 

Create)  

Langkah-langkah   model   RADEC dikemukakan oleh (Sopandi, 

2017) yaitu Read,  Answer,  Disscuss,  Explain  and Create.  Secara  lebih  

rinci  penjelasan dari   setiap   tahapan   model   RADEC adalah sebagai 

berikut. 

1.) Read (Baca) Pada langkah ini, siswa membaca informasi dari 

berbagai sumber. Sumber yang dibaca siswa bisa berupa buku,  

sumber  informasi  cetak  maupun dari  internet.  Upaya  mendorong  

siswa untuk    memahami    informasi,    siswa diberikanpertanyaan  

prapembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan  yang  diberikan kepada 

siswa  adalah  pertanyaan  yang berkaitan   dengan   bahan   yang   

akan dipelajari.  Pertanyaan  prapembelajaran yang diberikan tentu 

bukanlah pertanyaan   yang   hanya   bersifat low order    thinking 

(LOT)    akan    tetapi pertanyaan    yang    diberikan    adalah 
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pertanyaan-pertanyaan  yang  menuntut siswauntuk   berpikir   

tingkat   tinggi. Kegiatan  membaca  ini  dilakukan  oleh siswa   di   

luar   kelas   atau   di   rumah sebelum proses pembelajaran dilakukan.     

Kegiatan     ini     dilakukan sebagai     upaya     efektivitas     proses 

belajar    mengajar    yang    selama    ini menjadi   hambatan   bagi   

guru   dalam menerapkan model pembelajaran tertentu.  Selain  itu  

kegiatan  membaca prapembelajaran di luar waktu pembelajaran    ini    

didasarkan    pada siswa dapat memperoleh sendiri beberapa   

informasi   yang   dibutuhkan tanpa  harus  dijelaskan  oleh  guru  

atau bantuan dari orang lain 

2.) Answer (Jawab) Pada  tahap ini,  siswa  menjawab pertanyaan 

prapembelajaran pada lembar kerja siswa.  Melalui kegiatan  ini 

siswa dapat membuktikan bahwa siswa mampu   belajar   secara   

mandiri   dan siswa  pun  dapat  mengidentifikasi  hal apa  saja  yang  

menjadi  kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan 

prapembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan prapembelajaran yang 

diberikan   guru   kepada   siswa   dapat mendorong siswa untuk 

beroleh pemahaman     yang     lebih     terhadap informasi yang 

dibacanya. 

3.) Disscuss (Diskusi) Pada  tahap  diskusi,  siswa  belajar secara 

berkelompok untuk mendiskusikan    jawabansiswa    dari pertanyaan     

prapembelajaran.     Pada kegiatan   ini,   guru   mendorong   siswa 

untuk berdiskusi secara aktif. Guru juga memberikan   motivasi   
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kepada   siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dan menjawabnya 

dengan baik. Pada siswa yang   belum   berhasil   menyelesaikan 

tugasnya   guru   memberikan   motivasi dan    guru    memberikan    

kesempatan kepada  siswa  yang  belum  menguasai materi   

pembelajaran   untuk   bertanya kepada siswa yang sudah 

menguasainya 

4.) Explain (Menjelaskan)Pada   tahap   ini,   siswa   diminta untuk    

menjelaskan    secara klasikal terkait  materi  yang  telah  

didiskusikan. Dalam  kegiatan  ini,  guru  memastikan bahwa apa 

yang dijelaskan oleh penyaji secara     ilmiah     benar     dan     dapat 

dipahami  oleh  siswa  lain.  Selain  itu, guru  juga  mendorong  siswa  

lain  untuk bertanya, menyanggah, atau menambah apa yang telah 

disampaikan     oleh     temannya dari kelompok    lain.    Selain    

siswa    yang melakukan  presentasi.  Pada  tahap  ini, guru   juga   

dapat   menjelaskan   materi penting yang esensial.  

5.) Create (Mencipta)Pada  tahap  ini,  guru  memberikan dorongan dan 

menginspirasi siswa agar menggunakan pengetahuan yang 

dikuasainya   untuk   menghasilkan   ide penelitian   dan   pemecahan   

masalah yang     kemudian     hasil     akhir     dari pemecahan   

masalah   tersebut   dapat berupa  produk.  Produk  yang  dihasilkan 

bisa    berbentuk   karya   tulis,   poster, membuat  teknologi  

sederhana  dan  lain sebagainya. Sebagai upaya merangsang  ide-ide  

kreatif  siswa  guru dapat    menginspirasi    siswa    dengan 
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memberikan   contoh   rencana   kreatif yang   mungkin   tidak   

terpikirkan   oleh siswa   padahal   hal   tersebut   sangat dekat   

dengan   lingkungannya. 

7. Langka pembelajaran menulis menggunakan model RADEC (Read, Answar, 

Discuss, Explain Create) 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 

Menggunakan RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

No Aspek Langkah-Langkah 

1 Read (Baca) Siswa diminta membaca materi 

esensial yang perlu dikuasai 

2. Answer (Jawab) Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan sesuai 

dengan apa yang telah dipahami dari 

membaca materi tersebut. 

3. Discuss (Diskusi) Siswa berdiskusi secara aktif terkait 

materi yang telah dipelajari dan 

membahas jawaban dari pertanyaan- 

pertanyaan sebelumya. 

4. Explain (Menjelaskan) Siswa menjelaskan materi yang 

dipelajari dan didiskusikan secara 

klasikal, guru dapat menjelaskan 

materi esensial yang belum dikuasai 

oleh siswa. 

5. Create (Mencipta) Siswa diminta untuk membuat sebuah 

teks eksplanasi. 

                                                                                   Sumber :(D. Setiawan, 2019) 

B. Kerangka Pikir  

 Berdasarkan Kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki, yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara dan 

keterampilan menulis. Permasalahan yang di dapat peneliti adalah berkaitan 
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dengan keterampilan menulis, di dalam keterampilan menulis itu sendiri terdapat 

dua kategori yaitu keterampilan menulis permulaan dan keterampilan menulis 

lanjutan, Keterampilan menulis lanjut pada pembelajaran menulis teks 

eksplanasi, terdapat kondisi yang tidak mendukung keterampilan menulis siswa 

karena menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang tergolong 

sulit dan pembelajaran menulis teks eksplanasi juga merupakan materi baru di 

kurikulum 2013 ini, sehingga siswa merasa jenuh menganggap menulis adalah 

pembelajaran yang tidak menarik dan tidak bermakna. Dengan adanya 

permasalahan tersebut maka dilakukan tes awal (Pretest),untuk mengetahui 

kemampuan menulis teks eksplanasi yang dimiliki oleh siswa sebelum diberi 

perlakuan, setelah itu masuk ke tahap pemberian perlakuan (Treatment) dengan 

menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain,and Create), Kemudian pada tahap selanjutnya, yaitu dilakukan tes 

akhir (posttest) setelah diberi perlakuan menggunakan model RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create). Data yang di peroleh dari hasil 

pretest,Treatment, dan posttest kemudian akan di analisis untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh penggunaan model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain,and Create) terhadap pembelajaran menulis teks eksplanasi atau tidak 

ada pengaruh penggunaan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create) terhadap pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
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2.2 Bagan kerangka pikir 

 

 

 

Kurikulum merdeka Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Keterampilan 

Menyimak  

Keterampilan 

Membaca  

Keterampilan 

Berbicara  

Keterampilan 

Menulis 

Keterampilan 

Menulis Permulaan  

Treatment  

RADEC 

RRA 

RADEC  

Tidak ada pengaruh 

Pretest 

Read  

Posstest 

Data 

Analisis 

Ada pengaruh  

Keterampilan 

Menulis Lanjutan  

Answer 

 

Discuss

s

 

Explain 

s  

Create
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C. Hasil penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) oleh 

Halim Tahun (2022) dengan judul ” pengaruh Model Read Answer Discussion 

Explain And Create (Radec) pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar 

siswa dimoderasi motivasi belajar” Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh model read answer discussion explain and create (radec) pada  

pembelajaran tematik terhadap hasil belajar siswa dimoderasi motivasi belajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang melibatkan 2 

kelompok yakni kelompok eksperimen yang diberikan treatment model 

pembelajaran RADEC dan kelompok control dengan treatment model 

pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 260 adapun 

sample dalam penelitian ini sebanyak 80 siswa dengan 40 siswa kelompok 

control dan 40 siswa kelompok eksperimen. Data pada penelitian ini diperoleh 

dari skor pretest-posttest kelompok control dan eksperimen. Data yang 

diperoleh kemudian melalui tahapan Analisa yakni 1) Uji Instrumen; 2) Uji 

asumsi Klasik; 3) Uji Hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa 

seluruh instrument dinyatakan valid dan reliabel serta memenuhi syarat uji 

asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa Model 

pembelajaran RADEC yang dimoderasi dengan motivasi belajar terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian Halim berfokus 

pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar siswa dimoderasi motivasi 
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belajar sedangkan pada penelitian ini berfokus pada kemampuan mennulis teks 

eksplanasi. Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran RADEC. 

Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari et al., Tahun (2022) dengan 

judul “pengaruh model pembelajaran Radec (Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create) terhadap keterampilan menulis teks cerita fiksi” Berdasarkan uji paired 

sample t-test terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran RADEC. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan output Pair 1 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,5, 

maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk 

pretest kelas eksperimen dengan posttest kelas eksperimen terhadap 

keterampilan menulis teks cerita fiksi. Dan uji independent t-test, didapat bahwa 

keterampilan menulis teks cerita fiksi siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tidak terdapat perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai sig adalah 

0.297 > 0.05. Pada penelitian ini pembelajaran kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional yakni kegiatan pembelajarannya berpusat 

pada guru sebagai pemberi informasi dengan metode ceramah dan peran peserta 

didik lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan soal 

yang diberikan guru diakhir pembelajaran. Sedangkan pembelajaran pada kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran RADEC, peserta didik 

diharapkan lebih aktif berinteraksi dalam proses pembelajaran, mampu 

memecahkan permasalahan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok, 

mampu mengemukakan gagasannya, mampu bekerja sama dengan anggota 
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kelompok, serta peserta didik dapat memberi dan menerima kritik dari peserta 

didik yang lain. Namun pada kenyataannya ketika proses pembelajaran 

berlangsung ketika pemberian materi baik itu menggunakan model 

pembelajaran konvensional maupun model pembelajaran RADEC, peserta didik 

tidak begitu mendapatkan hasil yang diinginkan, dimana proses pembelajaran 

jarak jauh membuat peserta didik tidak bisa memaksimalkan proses 

pembelajaran yang seharusnya. Penggunaan model pembelajaran RADEC yang 

mempunyai tahapan pembelajaran Read (membaca), Answer (menjawab), 

Discuss (diskusi), Explain (menjelaskan), dan Create (mencipta) tidak 

sepenuhnya berjalan lancar. Adapun perbedaan penelitiann ini dengan 

penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian Komalasari et al. berfokus 

pada terhadap keterampilan menulis teks cerita fiksi. sedangkan pada penelitian 

ini berfokus pada kemampuan menulis teks eksplanasi. Adapun persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sam menggunakan model pembelajaran RADEC  

Peneliti yang dilakukan oleh Amelia & Imran, Tahun (2024) dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discussion, 

Explain, and Create) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

V pada Pembelajaran IPA SD Inpres Pattallassang”. Penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan metode quasi 

eksperimental. hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai Sig (2- tailed) sebesar 

0,035 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran RADEC. Adapun perbedaan penelitiann ini 
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dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian Amelia & Imran 

berfokus pada Kemampuan Berpikir Kritis, sedangkan pada penelitian ini 

berfokus pada kemampuan menulis teks eksplanasi. Adapun persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sam menggunakan model pembelajaran RADEC. 

Peneliti yang dilakukan Rohaeni et al.,Tahun (2023) dengan judul 

“pengaruh model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, And Create 

(Radec) berbantuan video animasi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

materi sistem pencernaan manusia” Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC 

berbantuan video animasi berpengaruh besar terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi sistem pencernaan manusia di kelas V SDN Cijambu II 

kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2021/2022. 

Adapun perbedaan penelitiann ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah 

pada penelitian Rohaeni et al berfokus pada keterampilan berpikir kritis siswa 

materi sistem pencernaan manusia. sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

kemampuan menulis teks eksplanasi. Adapun persamaan penelitian ini yaitu 

sama-sam menggunakan model pembelajaran RADEC  

Peneliti yang dilakukan Irawan et al., Tahun (2024) dengan judul 

“pengaruh model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, And Create 

(Radec) terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di 

kelas v Sd negeri 29 banda aceh” Berdasarkan nilai analisis data mengenai 

pengaruh model pembelajaran read, answer,discuss, explain, and create 

(RADEC) terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia 
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di kelas V SD Negeri 29 Banda Aceh, didapatkan hasil pengolahan data dari 

nilaisignifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dimana kriteria pengambilan 

Keputusan yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikanpenggunaan model RADEC terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusiadi kelas V SD Negeri 29 

Banda Aceh. Adapun perbedaan penelitiann ini dengan penelitian yang sedang 

diteliti adalah pada penelitian Irawan et al berfokus pada hasil belajar siswa 

pada materi sistem pencernaan manusia. sedangkan pada penelitian ini berfokus 

pada kemampuan menulis teks eksplanasi. Adapun persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sam menggunakan model pembelajaran RADEC. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaa model RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) yang dirumuskan: 

Ho: Jika t Hitung < t Tabel maka H o ditolak, berarti penerapan model RADEC 

tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi murid kelas V 

UPTD SD Negeri 48 BARRU. 

Ha: Jika t Hitung > t Tabel maka H o ditolak dan H a diterima, berarti penerapan 

model RADEC berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

murid kelas V UPTD SDN 48 BARRU. 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian 

eskperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. (Nizar :2016).  Jenis 

penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini Pre-Eksperimental 

Design dengan satu kelompok subjek yaitu One Group Pretest-Posttest 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian Akan dilaksanakan Di UPTD SD Negeri 48 Barru, lingkungan 

Mate’ne, Kelurahan Tanete,Kecamatan Tanete Rilau,Kabupaten Barru, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

C. Populasi dan Sampai Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016 : 80 ) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik  UPTD SDN 48 Barru. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2016 : 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel disebut sebagai 

perwakilan harus mempunyai sifat-sifat atau ciri-ciri yang terdapat pada 
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populasi. Jumlah populasi yang diteliti kurang dari 100 siswa, maka dalam 

penelitian ini digunakan sampel total (total sampling) Artinya, seluruh 

populasi dijadikan sampel dalam penelitian. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian  

Kelas Laki - Laki Perempuan Jumlah 

V 10 8 18 

Sumber : UPTD SDN 48 Barru. 

D. Desain Penelitian 

    Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok tanpa 

kelompok pembanding. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi 

perlakuan. Dengan demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan(Sugiyono, 

2017). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

           Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Pretest Variabel terikat Posttest 

𝐎𝟏 X 𝐎𝟐 

Sumber:(Sugiyono, 2017:111) 

     Keterangan: 

 

O1 = tes awal (pretest) O2 = tes akhir (posttest) 

X = perlakuan dengan menggunakan model RADEC (Read, Answer,        

Discuss, Explain, and Create). 
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Model eksperimen ini melalui tiga langkah 

a. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) 

sebelum perlakuan dilakukan. 

b. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan         

menerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create). 

c. Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah 

perlakuan                        dilakukan. 

E. Variabel penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu model pembelajaran 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) sebagai variabel X 

(bebas), dan kemampuan menulis teks eksplanasi sebagai variabel Y (terikat). 

F. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

didefenisikan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar murid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 

diperoleh murid pada tes awal (pretest) terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi sebelum menggunakan model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create) dan nilai yang diperoleh murid pada saat tes akhir 

(posttest) terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi setelah 

menggunakan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create). 
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2. Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) adalah model 

pembelajaran yang inovatif di Indonesia yang berorientasi pada penguasaan 

kompetensi dan model ini memiliki langkah- langkah pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan produktif, 

G. Prosedur Penelitian  

Adapun Prosedur penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi perizinan pada tempat pelaksanaan 

penelitian, pengajuan identifikasi masalah, penyusunan proposal 

penelitian, penyusunan jenis pretest (sebelum menggunakan model 

RADEC) dan posttest (setelah menggunakan model RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create)). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Membuat modul ajar dan instrumen penelitian 

b. Uji coba instrumen terhadap sampel penelitian 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap analisis data dan menyusun 

laporan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis data statistik inferensial 

H. Instrument penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian agar data lebih mudah diolah dan 

menghasilkan penelitian yang berkualitas. Data yang telah terkumpul dengan 
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menggunakan instrumen akan dideskripsikan, dilampirkan atau digunakan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian(Makbul, 

2021). Peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik dan 

hasilnya lebih baik, lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  tes menulis teks eksplanasi. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-

langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes  

Menurut Sanjaya dalam (Kirana et al., 2023) Tes adalah alat untuk 

mengumpulkan data  mengenai kemampuan subjek penelitian dengan cara 

pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian 

dalam penguasaan materi tertentu maka akan digunakan tes tertulis berupa 

soal tentang materi pelajaran tersebut. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti mengunakan tes adalah sebagai 

berikut: 

a. Tes Awal (Pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi yang dimiliki oleh 

siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) 

 

 



36 
 

 
 

b. Tes Akhir (Posttest) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create). 

J. Teknik Analisis Data 

  Menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul 

berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. 

Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah 

ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai 

posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai 

saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-

test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan 

model eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses penelitian dan 

bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui 

analisis ini adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

𝑥 =  
∑ = 𝑓𝑥𝑖

𝑘
1

𝑛
 

b. Presentase () Nilai Rata-rata 



37 
 

 
 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Dimana: 

P= angka persentase 

F= frekuensi yang dicari persentasenya 

N= banyaknya sampel responden. 

Dalam ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan 

oleh  Depdikbud (2013) yaitu: 

Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan Materi 

 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

55 – 74 Rendah 

75 – 84 Sedang 

85 – 94 Tinggi 

95 – 100 Sangat Tinggi 

Sumber : Anwar (2012: 29) 

Kriteria siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit 

75 dari skor ideal 100 berdasarkan kriteria ketuntatasan minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan rata-rata ketuntasan hasil belajar 

lebih dari 75. 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut: 
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Keterangan: 

𝑡 =  
𝑀𝑑

∑ 𝑥2𝑑

√𝑁 (𝑁 − 1)

 

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X2= hasil belajar setelah perlakuan (posttest)  

d= deviasi masing-masing subjek 

∑ X2𝑑 = jumlah kuadrat deviasi  

N= subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

Keterangan: 

Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

 

∑d = jumlah dari gain (posttest-pretest) 

 

N = subjek pada sampel 

 

b. Mencari harga “∑𝑋2d” dengan menggunakan rumus : 

 

∑ 𝑥2 𝑑 = ∑ 𝑑 −
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

 

Keterangan : 

 

∑𝑋2d = jumlah kuadrat deviasi 

 

∑d = jumlah dari gain (posttest-pretest) 
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N = subjek pada sampel 

 

 

c. Menentukan harga t Hitung dengan menggunakan rumus: 

1. 𝑡 =  
𝑀𝑑

√
∑𝑥2 𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan : 

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = hasil belajar setelah perlakuan (posttest)  

D= deviasi masing-masing subjek 

∑ X2𝑑 = jumlah kuadrat deviasi 

 N = subjek pada sampel 

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 

kaidah pengujian signifikan: 

 Jika t Hitung > t Tabel maka H o ditolak dan H a diterima, berarti 

penerapan model RADEC berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

teks eksplanasi murid kelas V UPTD SDN 48 BARRU 

 Jika t Hitung< t Tabel maka H o ditolak, berarti penerapan model 

RADEC tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eskplanasi 

murid kelas UPTD SDN 48 BARRU. harga t Tabel mencari t Tabel 

dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

dan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 1=0,05 dk=N-1. 

 Peneliti Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran 
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RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) berpengaruh 

terhadap hasil belajar murid kelas V UPTD SDN 48 BARRU 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN 48 Barru tahun ajaran 2024-

2025 pada tanggal 16 Mei-22 Mei 2025. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) terhadap kemampuan menulis teks 

Eksplanasi pada siswa kelas V SD. Hasil penelitian tersebut merupakan hasil 

kuantitatif yang dinyatakan dengan angka. Peneliti telah mengumpulkan data 

dengan menggunakan instrument pretest dan posttest. Adapun hasil statistic 

deskriftif dan statistic inferensial diuraikan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Hasil Pretest Menulis Teks Eksplanasi Kelas V UPTD SDN 

48 Barru Sebelum menggunakan Model Pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) 

           Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di UPTD 

SDN 48 Barru mulai 16 Mei-22 Mei 2025, maka diperoleh data-data yang 

dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar 

siswa berupa nilai pre-test dari kelas V UPTD SDN 48 Barru. 
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Untuk mencari mean   (Rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas V 

UPTD SDN 48 Barru, dapat dilihat melalui tabel: 

Tabel 4.1 deskripsi hasil pretest siswa 

F X F.X 

35 1 35 

40 1 40 

45 2 90 

50 1 50 

55 2 110 

60 2 120 

65 3 195 

70 2 140 

75 1 75 

80 2 160 

85 1 85 

Jumlah 18 1100 

 

Dari data pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai dari ∑𝑓x 

= 

1.100, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 18. Oleh karena, itu dapat 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

𝑥 =  
∑ = 𝑓𝑥𝑖

𝑘
1

𝑛
 

          = 
1100

18
 

          = 61,11 
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Dari hasil perhitungan, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar kelas V UPTD SDN 48 Barru sebelum menggunakan model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,and Create), 

yaitu 61,11 tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya 

perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan. 

Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.2 Tingkat Penguasaan Materi Pretest 

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori Hasil Belajar 

1 0-34 0 0 Sangat Rendah 

2 35-54 5 28,00 Rendah 

3 55-64 4 22,22 Sedang 

4 65-84 8 44,44 Tinggi 

5 85-100 1 5,55 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan instrumen menulis 

teks eksplanasi dikategorikan sangat rendah 0%, rendah 28,00%, sedang 

22,22%, tinggi 44,44%, dan sangat tinggi 5,55%. Melihat dari hasil presentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi sebelum menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create) tergolong rendah. 
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest Kemampuan Menulis Teks eksplansi 

Skor Kategori Frekuensi % 

0 ≥ × < 75 Tidak Tuntas 14 77,77% 

75 ≥ × ≤ 100 Tuntas 4 22,22% 

 Jumlah 18  

Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti, yaitu jika jumlah siswa yang 

mencapai atau melebihi KKM (75) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru belum memenuhi kriteria 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang tuntas hanya 22,22% 

≤ 75%. 

1. Deskripsi Aktivitas Belajar Kelas V UPTD SDN 48 Barru Selama 

Menggunakan Model RADEC terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi 

Hasil pengamatan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain,and Create) sebanyak 3 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Deskripsi Aktivitas Belajar Selama Menggunakan Model 

RADEC (Read, Answer, Disscus, Explain, and Create) 

 

No Komponen yang 

diamati 

Pertemuan Ke- Rata- 

rata 

 

 

Persentase 

 

 

Kategori 

I II III IV V 

1 Siswa yang hadir 

pada saat kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

18 18 18  

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

18 100% Aktif 

2 Siswa yang mem 

perhatikan pada 

saat guru 

menjelaskan materi 

14 17 18 16, 33 90,72% Aktif 

3 Siswa yang 

mengajukan diri 

untuk menjawab 

pertanyaan setelah 

guru bertanya 

8 9 14 10,33 57,38% Tidak aktif 

4 Siswa yang 

menjawab 

pertanyanan guru 

baik secara lisan 

maupun tulisan 

8 10 16 11,33 62,94% Tidak aktif 

5 Siswa yang bekerja 

sama dan 

berpartisipasi 

dalam kelompok 

13 15 17 15 83,33% Aktif 

6 Keaktifan siswa 

memberikan 

tanggapan terhadap 

siswa lain pada saat 

mempresentasikan 

hasil kerja mereka 

10 13 15 12,66 70,33% Tidak aktif 

7 Siswa yang mampu 

menyimpukan 

materi 

pembelajaran pada 

akhir pembelajaran 

12 16 17 15 83,33% Aktif 
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Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai pertemuan V menunjukkan bahwa 

a. Persentase kehadiran siswa sebesar 100% 

b. Persentase siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

90,72% 

c. Persentase Siswa yang mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan setelah 

guru 57,38% 

d. Persentase Siswa yang menjawab pertanyanan guru baik secara lisan maupun 

tulisan 62,94% 

e. Persentase Siswa yang bekerja sama dan berpartisipasi dalam kelompok 

83,33% 

f. Keaktifan siswa memberikan tanggapan terhadap siswa lain pada saat 

mempresentasikan hasil kerja mereka 70,33% 

g. Persentase siswa yang mampu menyimpukan materi pembelajaran pada akhir 

pembelajaran 83,33% 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas V UPTD 

SDN 48 Barru dalam menggunakan model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create) dikategorikan efektif. 

2. Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelas V 

UPTD SDN 48 Barru dengan menggunakan Model Pembelajaran 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah 

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya 

diperoleh setelah diberikan posttest. Untuk mencari Mean (rata- rata) nilai post-
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test siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Posttest 

 

F X F.X 

65 1 65 

70 1 70 

80 1 80 

85 3 255 

90 7 630 

95 2 190 

100 3 300 

Jumlah 18 1.590 

 

Dari data pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Ʃ 𝑓x = 1.590 dan nilai 

dari N sendiri adalah 18. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebagai berikut: 

𝑥 =  
∑ = 𝑓𝑥𝑖

𝑘
1

𝑛
 

            = 
1590

18
 

            =88,33 

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru setelah menggunakan 

model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) yaitu 

tergolong tinggi dari skor ideal 100. Hal ini disebabkan karena meningkatnya 
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perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Adapun dikategorikan 

pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka 

keterangan siswa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Tingkat Penguasaan Materi Posttest 

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori Hasil Belajar 

1 0-34 0 0 Sangat Rendah 

2 35-54 0 0 Rendah 

3 55-64 0 0 Sedang 

4 65-84 3 16,6 Tinggi 

5 85-100 15 83,33 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.6, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap posttest dengan menggunakan   

instrumen menulis teks eksplanasi dikategorikan sangat tinggi yaitu 83,33 %, 

tinggi 16,6%, sedang 0%, dan rendah 0%, Sangat rendah 0%. Melihat dari hasil 

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa setelah menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) tergolong tinggi. 

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Post-test Kemampuan menulis  

Teks Eksplanasi 

Skor Kategori Frekuensi        % 

0 ≥ × < 75 Tidak Tuntas 2 11,11% 

75 ≥ × ≤ 100 Tuntas 16 88,88% 

Jumlah 18 99,99% 
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Apabila Tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan  hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang 

mencapai atau melebihi KKM (75) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru  pokok bahasan menulis teks 

eksplanasi telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal 

dimana Siswa yang tuntas adalah 88% ≥ 75%. 

3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran RADEC terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas V UPTD SDN 48 

Barru 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Penggunaan model   RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru”. Maka 

teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “MD” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

= 
490

18
 

= 27,22 

2. Mencari harga “∑𝑋2d” dengan menggunakan rumus: 

 

∑ 𝑥2 𝑑 = ∑𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

 

= 14.975 - 
(490)2

18
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= 14.975 - 
240.100

18
 

 

= 14.975 – 13.339,88 

 

= 1.635,12 

 

 

3. Menentukan harga t Hitung 

 

𝑡 =  
𝑀𝑑

√
∑𝑥2 𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

= 
27,22

√
1.6635,12

18(18−1)

 

= 
27,22

√
1.6635,12

18(17)

 

= 
27,22

√54,36
 

= 
27,22

7,37
 

= 3,69 

4. Menentukan harga t Tabel 

Untuk mencari t tabel penelitian menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = N-1 =18-1 = 17 maka diperoleh 

t tabel = 2.101 

Setelah diperoleh t hitung = 3,69 dan t tabel = 2.101 maka diperoleh 

t hitung > t tabel atau 8,93 > 2.10982. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti penerarapan model RADEC 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada kelas V UPTD SDN 48 Barru dengan 

jumlah sampel 18 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-

eksperimental dengan bentuk desain One group pretest-posttest dan model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create). 

Model  pembelajaran  RADEC merupakan model pembelajaran 

yang yang menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, yakni 

Readatau membaca, Answer atau menjawab, Discuss atau berdiskusi, 

Explainatau   menjelasakan dan Create atau   mencipta (Pratama & Sopandi, 

2020).  

Pada model pembelajaran RADEC memiliki kelebihan karena 

setiap tahapan mampu meberikan pengembangan keterampilan abad 21 

seperti kolaborasi, berfikir kritis,komunikasi dan berfikir kreatif. 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RADEC akan 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Dalam 

pembelajaran, model RADEC memiliki tahapan yang didalamnya terdapat 

indikator berfikir kritis.(Y. Setiawan et al : 2022). 

Menurut Kemendikbud (2013) dalam menulis teks eksplanasi, 

diperlukan suatu kriteria penilaian sehingga dihasilkan sebuh teks yang baik 

dan layak untuk dibaca oleh pembaca, yaitu pada aspek isi, Kriteria 

penilaian pada aspek isi adalah penguasaan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi sesuai dengan tema yang diberikan, kelengkapan pengembangan 
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teks eksplanasi, dan tulisan relevan dengan tema. Aspek Organisasi, Kriteria 

penilaian pada aspek organisasi adalah gagasan dapat diungkapkan dengan 

jelas, padat, dan tertata baik. Selain itu, hal terpenting dalam penilaian aspek 

organisasi adalah adanya struktur teks eksplanasi yang berurut dan logis. 

Aspek Kosakata, Kriteria penilaian pada aspek kosakata adalah penguasaan 

siswa dalam menguasai pembentukan kata, pemilihan kata dan ungkapan 

yang efektif. Kriteria penilaian pada aspek penggunaan bahasa adalah siswa 

menggunakan ciri kebahasaan pada teks eksplanasi. Aspek penggunaan 

bahasa, Kriteria penilaian pada aspek penggunaan bahasa adalah 

penggunaan 

bahasa yang efektif dalam menulis teks eksplanasi dan konstruksi 

lengkap terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan atau 

fungsi kata). Aspek mekanik, Kriteria penilaian teks eksplanasi dari aspek 

mekanik, yaitu menguasai aturan penulisan teks eksplanasi, aturan berkaitan 

dengan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penaataan paragraf 

yang benar. 

Teks eksplanasi adalah teks yang memaparkan proses terjadinya 

suatu fenomena alam, sosial,   maupun   budaya   secara   runtut   dan   logis.   

Teks   eksplanasi   digunakan   untuk mengungkapkan fakta tentang proses 

terjadinya fenomena alam dan fenomena sosial. Melalui kegiatan Menyusun 

teks  eksplanasi siswa dituntut untuk menentukan topik sebuah peristiwa 

kemudian  dikembangkan  dengan  penjelasan  sesuai  fakta  yang  

mendalam,  sehingga  menjadi sebuah  teks  eksplanasi  yang  berstruktur.  
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Menguasai  keterampilan  menulis  teks  eksplanasi sangat  penting  bagi  

siswa  karenadapat  meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  dan  logis 

serta menyampaikan informasi secara sistematis.(Fauziah et al., 2025). 

Dengan model RADEC memberikan dampak positif kepada siswa dalam 

menulis teks eksplanasi, karena siswa sudah memiliki kemampuan awal 

terhadap materi yang dibahas. 

Berdasarkan hasil Pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 61,11 

dengan kategorikan sangat tinggi 5,55%, tinggi 44,44%, sedang 28,00%, 

rendah 22,22% dan sangat rendah 0%. Melihat dari hasil persentase yang 

ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi sebelum diterapkan model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer,Discuss, Explain, and Create) tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam menggunakan 

model pembelajaran RADEC (Read, Answer,Discuss, Explain,and Create) 

dari awal sampai akhir pertemuan, dengan persentase kehadiran siswa 

sebesar 100%, persentase siswa yang memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan materi 90,72%, persentase Siswa yang mengajukan diri untuk 

menjawab pertanyaan setelah guru bertanya 57,38%, persentase siswa yang 

menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisan 62,94%, 

persentase Siswa 

yang bekerja sama dan berpartisipasi dalam kelompok 83,33%, 

keaktifan siswa memberikan tanggapan terhadap siswa lain pada saat 

mempresentasikan hasil kerja mereka 70,33%, persentase siswa yang 
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mampu menyimpukan materi pembelajaran pada akhir pembelajaran 

83,33%. 

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 88,33 tergolong 

tinggi jadi kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi setelah 

diterapkan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan sebelum 

penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create). 

Selain itu persentase kategori hasil belajar bahasa Indonesia murid juga 

meningkat yakni sangat tinggi 83,33%, tinggi 16,6%, sedang 0%, rendah 

0%, dan Sangat rendah 0%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat 

dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi 

setelah diterapkan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create) tergolong meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan 

rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 18 dengan frekuensi 

(dk) sebesar 18-1 = 17 pada taraf signifikan 5% diperoleh t tabel = 2,10982. 

Oleh karena t hitung > t tabel pada taraf signifikan 5% maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti penggunaan 

model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas 

V UPTD SDN 48 Barru. 

Hasil analisis di atas menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Disscus, Explain, and Create) 
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terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa Kelas V UPTD 

SDN 48 Barru. Berdasarkan nilai analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

RADEC (Read, Answer, Disscus, Explain, and Create) memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V UPTD 

SDN 48 Barru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di kelas v UPTD SD Negeri 45 Barru yang 

mengkaji tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran RADEC 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas v UPTD SD 

Negeri 48 Barru, maka disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru sebelum 

penggunaan model pembelajaran RADEC dikategorikan sangat rendah. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model RADEC berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

pada siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru, Karena setelah penggunaan 

model pembelajaran RADEC kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

kelas V UPTD SDN 48 Barru meningkat secara signifikan. 

3. Uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran RADEC berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

teks eksplanasi pada siswa kelas V UPTD SDN 48 Barru . 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan yang terkaitan hasil penelitian bahwa penerapan 

model RADEC berpengaruh terhadap peneningkatan kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada mata pada mata pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas v 

UPTD SD Negeri 48 Barru, maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada para pendidik khususnya guru UPTD SDN 48 Barru, disarankan 

untuk menerapkan model RADEC yang tidak hanya menjelaskan secara 

verbal tetapi juga membimbing siswa yang mengalami kesulitan, 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model RADEC ini 

dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada 

materi lain cocok dengan model pembelajaran ini demi tercapainya tujuan 

yang diharapkan. 

3. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat 

model RADEC ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara 

mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih 

sukses
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LAMPIRAN 1 MODUL AJAR SISWA 

No Komponen Deskripsi 

1 Informasi Umum Perangkat Ajar 

 

Nama penyusun Rafidah 

Materi   Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 

Tahun Penyusunan 2025 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD) 

Kelas V (lima) 

Alokasiwaktu 3 JP x 35 menit = 105 menit 

2. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan “Pelangi”, siswa 

mampu menyajikan ringkasan teks penjelasan secara benar. 

2. Dengan melakukan kegiatan pengamatan, siswa mampu 

mengidentifikasi interaksi manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya secara benar 

3. Dengan menuliskan hasil pengamatannya, siswa mampu 

membuat laporan hasil observasi di lingkungan sekitar tentang 

interaksi manusia dengan lingkungan secara tepat dan jelas. 

4. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan makna 

hak sebagai siswa dan warga negara secara benar. 

3 Profil Pelajar Pancasila 

 

1. Mandiri  

2. Kreatif 

3. Berwawasan Luas 
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4 Materi Pembelajaran 

 
1. Teks Eksplanasi 

 

5 Metode Pembelajaran 

 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Model: Model Pembelajaran RADEC 

3. Teknik: Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

6 Jumlah Peserta Didik 

 Jumlah per kelas : 18 

7 Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

8 Media Dan Sumber Belajar 

 

1. Media/ Alat : 1. Teks eksplanasi “Angin Puting Beliung” 

2. Beragam benda di kelas dan lingkungan 

sekitar. 

2. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa 

Kelas V. 

9 Asesmen 

 
 Target Penilaian : Jenis asesmen 

 Individu : Formatif dan Sumatif 

10 Kegiatan Pembelajaran 
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(15 Menit) 

Pra Pembelajaran 

Read (Tahap RADEC 1)  

 Membaca bahan bacaan   yang         

telah diberikan dan dianjurkan  untuk      

membacajuga dari berbagai sumber secara 

mandiri di rumah. 

Answer (Tahap RADEC 2)  

Menjawab pertanyaan  prapembelajaran 

Menjawab   pertanyaan 

prapembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

       Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapihan diri 

dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

5. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan 

kegiatan    literasi     yang     telah 

       dilakukan. 
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(75 Menit) 

Kegiatan Inti 

Discuss (Tahap RADEC 3) 

1. Guru membentuk kelompok belajar 

2. Peserta didik mendiskusikan jawaban 

terbaik terkait pertanyaan 

prapembelajaran 

Explain (Tahap RADEC 4) 

3. Mempresentasikan hasil diskusi setiap 

kelompok secara bergantian di depan 

guru dan peserta didik lain 

4. Tanya jawab tentang topik yang 

di presentasikan 

Create (Tahap RADEC 5) 

5. Membuat Karya berupa teks 

eksplanasi yang berkaitan dengan 

fenomena alam dan fenomena alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(15 Menit) 

Kegiatan penutup 

 Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajara yang telah berlangsung. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya 

 Kelas ditutup dengan do’a bersama 

        dipimpin oleh salah seorang siswa 
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11    Refleksi dan tindak lanjut 

 

1. Jika siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami teks, 

guru dapat memberikan latihan tambahan dengan teks yang lebih 

sederhana. 

2. Siswa yang sudah memahami dengan baik dapat diberikan teks 

yang lebih kompleks untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman mereka 

12 
Kriteria Pengukuran Ketercapaian Tujuan Pembelajaran dan 

Asesmen 

 

AsesmenFormatif) 

1. Penilaian Kompetensi : Tes tulis 

2. Kriteria penilaian : Kuntitatif 

3. Produk siswa : membaca 
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PENILAIAN PRE-TEST DAN POS-TEST  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan: 

4 = sangat baik 2 = cukup 3 = baik                        1 = kurang

 

 
No 

 

 
Nama 

Deskriptor Aspek Menulis 

Isi 
Organisasi/ 

Struktur Teks 

Kosakata/ 

Pilihan Kata 

Penggunaan 

Bahasa 
Mekanik 

K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
                     

2 
                     

3 
                     

4 
                     

5 
                     

6 
                     

7 
                     

8 
                     

9 
                     

10 
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LEMBAR SOAL PRETEST 

 

 Kelas: V 

 Waktu: 70 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan soal 

1. Tulislah nama dan kelas di lembar kerja yang telah disediakan! 

 

2. Tulisan harus rapi, bersih, dan jelas! 

 

3. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan! 

 

Soal 

1. Jelaskan pengertian teks eksplanasi! 

 

2. Tuliskan langkah-langkah dalam membuat teks eksplanasi! 

 

3. Silakan peserta didik membuat sebuah teks eksplanasi 

berdasarkan apa yang  diketahui minimal 3 paragraf! 

Pesan Moral: 

1. Kecerdikan dapat membantu kita keluar dari situasi sulit. 

2. Jangan mudah percaya pada perkataan orang lain tanpa berpikir terlebih dahulu. 

3. Jika kita menggunakan akal dengan baik, kita bisa menghadapi masalah dengan 

lebih mudah 
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MATERI AJAR 

A. Pengertian Teks Eksplanasi 

 Teks yang berisi penjelasan tentang suatu fakta yang terjadi di sekitar. 

 Teks yang berisi penjelasan atas sebuah kejadian atau fenomena yang 

berkaitan dengan alam, sosial, ilmiah, dan budaya. 

 Teks yang berisi tentang proses mengapa dan bagaimana kejadian alam, 

sosial, budaya, dan lainnya dapat terjajadi. 

Teks ini dapat dijumpai pada: 

 Media cetak (buku, Koran, dan majalah) serta 

 Media elektronik 

B. Tujuan dan Ciri-Ciri Teks Eksplanasi 

1. Tujuan 

 Menjelaskan fenomena yang terjadi 

 Menjelaskan sebab akibat 

2. Ciri-ciri 

 Memuat informasi fakta (faktual) 

 Informasi bersifat keilmuan 

 Teks bersifat informatif dan tidak berusaha memengaruhi pembaca 

terhadap hal yang dibahas. 

 Biasannya menggunakan kata penanda urutan (pertama, kedua, setelah, 

berikutnya, dan terakhir) 

 Fokus pada hal umum, misalnya: 

a. Fenomena alam: tsunami, banjir, gempa bumi, hujan dan lain lain. 

b. Fenomena sosial: kemiskinan, budaya, mudik, pengangguran, 

interaksi manusia. 
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C. Struktur Teks Eksplanasi 

1. Pernyatataan umum (Pembuka) 

 Pernyataan umum (pembuka) adalah pernyataan yang bersifat 

umum atau sebagai pengenalan topik yang dibahas dalam teks. 

2. Deretan Pernyataan penjelas (Isi) 

 Deretan pernyataan penjelas (isi) adalah informasi tambahan/ 

pendukung/ lanjutan dari pernyataan umum. Biasanya bersifat lebih khusus. 

Misalnya, rincian tentang proses atau sebab-akibat terjadinya sesuatu yang 

berhubungan dengan topik. 

3. Kesimpulan (Penutup) 

 Kesimpulan (penutup) adalah hasil akhir dari pernyataan umum dan 

deretan penjelas atau sebagai intisari atas pernyataan dalam teks. 

D. Contoh Teks Eksplanasi 

 

ANGIN PUTING BELIUNG 

Angin puting beliung adalah udara yang berputar kencang yang 

membentuk hubungan antara awan cumulonimbus atau dalam kejadian 

langka dari dasar awan cumulus dengan permukaan tanah 

Penyebab terjadinya angin puting beliung disebabkan karena Udara 

panas dan dingin bertemu, sehingga saling bentrok dan terbentuklah puting 

beliung. Selain itu juga karena didalam awan terjadi arus udara naik ke atas 

yang kuat. Hujan belum turun, titik-titik air maupun Kristal es masih tertahan 

oleh arus udara yang naik ke atas puncak awan. Proses terjadinya angin puting 

beliung, biasanya terjadi pada musim pancaroba. 

Arus udara yang turun dengan kecepatan yang tinggi menghembus ke 

permukaan bumi   secara   tiba-tiba   dan   berjalan   secara   acak. 

Kebanyakan puting beliung mempunyai angin selaju 175 km/j atau kurang, 

dengan lebar 250 kaki (75 meter), dan bergerak beberapa kilometer sebelum 

"lenyap". Walau bagaimanapun, setengah puting beliung mempunyai angin 

selaju 480/jam, dengan lembar lebih dari pada (1.6 km), dan boleh bergerak 

https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
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melebihi 100 kilometer. 

Angin puting beliung juga mengakibatkan rusaknya rumah dan 

infrastuktur daerah, menimbulkan korban jiwa, rusaknya kebun-kebun 

warga, kerugian material, banyak puing-puing dan sampah yang terbawa 

puting beliung seringkali terjadi semasa hujan deras diserta petir angin kuat 

dan mendatangkan banyak kerusakan kepada apa saja yang disentuhnya. 

Banyak nyawa yang menjadi korban akibat puting beliung. 

Pertayaan Umum 

Angin puting beliung adalah udara yang berputar kencang yang 

membentuk hubungan antara awan cumulonimbus atau dalam kejadian 

langka dari dasar awan cumulus dengan permukaan tanah. 

Deretan penjelasan 

Penyebab terjadinya angin puting beliung disebabkan karena Udara 

panas dan dingin bertemu, sehingga saling bentrok dan terbentuklah puting 

beliung. Selain itu juga karena didalam awan terjadi arus udara naik ke atas 

yang kuat. Hujan belum turun, titik-titik air maupun kristal es masih tertahan 

oleh arus udara yang naik keatas puncak awan. Proses terjadinya angina 

putting beliung , biasanya terjadi pada musim pancaroba. 

Arus udara yang turun dengan kecepatan yang tinggi menghembus 

kepermukaan bumi secara tiba-tiba dan berjalan   secara   acak. 

Kebanyakan puting beliung mempunyai angin selaju 175 km/j atau kurang, 

dengan lebar 250 kaki (75 meter), dan bergerak beberapa kilometer sebelum 

"lenyap". Walau bagaimanapun, setengah putting beliung mempunyai 

angina selaju 480/jam, dengan lembar lebih dari pada (1.6 km), dan boleh 

bergerak melebihi 100 kilometer 

Kesimpulan 

Angin puting beliung juga mengakibatkan rusaknya rumah dan 

infrastuktur daerah, menimbulkan korban jiwa, rusaknya kebun-kebun warga, 

kerugian material, banyak puing-puing dan sampah yang terbawa Puting 

beliung seringkali terjadi semasa hujan deras diserta petir angin kuat dan 

mendatangkan banyak kerusakan kepada apa saja yang disentuhnya. Banyak 

https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/angin
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nyawa yang menjadi korban akibat puting beliung. 

E. Cara Menemukan Informasi Penting Teks Eksplanasi 

1. Baca teks dengan saksama. 

2. Pahami makna setiap kalimat pada pernyataan umum, deretan penjelas, dan    

kesimpulan. 

3. Temukan kalimat utama atau gagasan pokok dalam setiap paragraf. 

4. Tandai kata atau kalimat yang mengandung kata kunci (penting dalam teks). 

Kita dapat mengenali kata kunci berdasarkan judul teks dan topik  

pembahasan. 

5. Buat beberapa pertanyaan berdasarkan topik teks yang mengandung unsur 

ADIKSIMBA. Kemudian jawab pertanyaan tersebut untuk mendapatkan 

informasi penting. 

F. Cara Menulis Teks Eksplanasi 

1. Tentukan tema/ topik yang akan dibahas 

2. Cari informasi mengenai topik yang dibahas 

3. Buat pernyataan umum lalu kembangkan menjadi paragraf 

4. Berikan informasi tambahan dan kembangkan menjadi deretan 

penjelas 

5. Berikan kesimpulan dari pernyataan umum dan penejelas topik yang 

dibahas. 

Pertanyaan Pra Pembelajaran 

 

1. Jelaskan pengertian teks eksplanasi berdasarkan apa yang 

kalian pahami setelah membaca materi tersebut! 

2. Jelaskan ketiga struktur teks eksplanasi! 

 

3. Jelaskan ciri ciri teks ekspanasi berdasrkan apa yang kalian 

pahami setelah membaca materi tersebut! 

 

 

https://temanggung.pikiran-rakyat.com/tag/puting%20beliung
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LEMBAR SOAL POSTTEST 

 

 Kelas: V 

 Waktu: 70 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan soal 

 

1. Tulislah nama dan kelas di lembar kerja yang telah disediakan! 

 

2. Menerapkan langkah-langkah pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) dalam proses menulis teks eksplanasi! 

3. Tulisan harus rapi, bersih, dan jelas! 

 

4. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan! 

 

Soal 

 

1. Jelaskan pengertian teks eksplanasi! 

 

2. Tuliskan langkah-langkah dalam membuat teks eksplanasi! 

 

3. Silakan peserta didik membuat sebuah teks eksplanasi dengan tema 

fenomena  alam dan fenomena sosial yang ada di ingkungan sekitar 

kalian minimal 3 paragraf! 
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST DAN 

POST-TEST 

RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST DAN POS-TEST 

No Aspek Kriteria Skor 

1. Isi  

 

Sangat Baik : Menguasai topik tulisan; 

pengembangan teks eksplanasi; relevan 

dengan topik yang dibahas 

4 

Baik : Cukup menguasai permasalahan; 

pengambangan eksplanasi terbatas; relevan  

dengan  topik  tetapi  kurang 

terperinci 

3 

Cukup : Penguasaan permasalahan 

terbatas; substansi kurang; 

pengembangan topik tidak memadai 

2 

Kurang : Tidak menguasai permasalahan; 

tidak ada substansi, tiak relevan dengan 

topik; atau tidak layak 

dinilai 

1 

2 Organisasi / 

struktur teks 

Sangat Baik : Struktur teks eksplanasi 

lengkap dan runtut; gagasan diungkapkan 

dengan jelas dan padat; tertata degan baik 

4 

Baik : Struktur teks eksplanasi lengkap dan 

runtut; kurang terorganisasi tetapi ide utama 

ternyatakan; pendukung terbatas; 

logis tetapi tidak lengkap 

3 
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Cukup : Struktur teks eksplanasi tidak 

lengkap dan runtut; gagasan tidak terkait; 

urtan dan pengembangan tidak logis 

2  

  Kurang  : Tidak  komunikatif;  tidak 

terorganisasi; atau tidak layak dinilai 

1 

3. Kosakata / 

pilihan kata  

Sangat Baik : Pilihan kata dan ungkapan 

efektif; menguasai pembentukan kata 

4 

Baik : Penguasaan kata memadai; pilihan, 

bentuk, dan penggunaan kosakata,  

kadang-kadang  salah  tetapi 

tidak mengganggu 

3 

Cukup : Penguasaan kata terbatas, sering 

terjadi kesalahan bentuk; pilihan dan 

penggunaan kosakata; makna 

membingungkan atau tidak jelas 

2 

Kurang : Penguasaan kosakata, 

ungkapan, dan pembentukan kata rendah; 

tidak dinilai 

1 

4. Penggunaan 

Bahasa 

Sangat Baik : Konstruksi kompleks dan 

efektif, terdapat hanya sedikit kesalahan 

penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, 

artikel, pronominal, dan preposisi) 

4 

Baik : : Konstruksi kompleks dan efektif, 

terdapat kesalahan kecil konstruksi 

kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 

penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, 

artikel, pronominal, dan preposisi) tetapi 

makna cukup tidak jelas 

3 

Cukup : Terjadi banyak kesalahan dalam 

konstruksi kalimat tunggal/kompleks 

2 
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(sering terjadi kesalahan pada kalimat 

negasi, urutan kata, artikel, pronominal, 

dan makna membingungkan) 

Kurang : Tidak menguasai tata kalimat; 

terdapat banyak kesalahan; tidak 

komunikatif; tidak layak dinilai 

1 

5. 

 

Mekanik / 

penulisan 

Sangat Baik : Menguasai aturan penulisan; 

terdapat sedikit kesalahan ejaan,  tanda  

baca,  penggunaan  huruf 

capital dan penataan paragraf 

4 

Baik : Kadang-kadang terjadi kesalahan 

ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 

capital, dan penataan paragraf, tulisan tidak  

jelas,  tetapi  tidak  mengaburkan 

makna 

3 

Cukup : Sering terjadi kesalahan ejaan, 

tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 

penataan paragraf, tulisan tidak jelas, 

makna membingungkan atau kabur 

2 

Kurang : Tidak menguasai aturan 

penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 

tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 

penataan paragraf, tulisan 

tidak dapat dibaca, dan tidak layak dinilai 

1 

Skor maksimal 20 

Nilai = skor siswa : skor maksimal x 100 

Keterangan:  

S = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimal 
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LAMPIRAN 3 INSTRUMEN PENILAIAN PRE-TEST DAN POST-TEST 

PENILAIAN PRE-TEST  

NO NAMA DESKRIPTOR ASPEK MENULIS 

Isi Organisasi/ 

Struktur Teks 
Kosakata/ Pilihan 

Kata 
Penggunaan 

Bahasa 
Mekanik 

K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 N.R                     

2 A.K                     

3 A.R.A                     

4 A.R                     

5 I.S                     

6 M.I                     

7 A                     

8 A.Q                     

9 I.B                     

10 R.I                     

11 S.N                     

12 M.F                     

13 S.H                     

14 S.F                     

15 M.F                     

16 F.A                     

17 N.Q                     

18 R.W                     
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PENILAIAN POSTTEST 

NO NAMA DESKRIPTOR ASPEK MENULIS 

Isi Organisasi/ 

Struktur Teks 
Kosakata/ 

Pilihan Kata 
Penggunaan 

Bahasa 
Mekanik 

K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 N.R                     

2 A.K                     

3 A.R.A                     

4 A.R                     

5 I.S                     

6 M.I                     

7 A                     

8 A.Q                     

9 I.B                     

10 R.I                     

11 S.N                     

12 M.F                     

13 S.H                     

14 S.F                     

15 M.F                     

16 F.A                     

17 N.Q                     

18 R.W                     
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LAMPIRAN 4 SOAL PRETEST  POSTEST 

LEMBAR SOAL PRETEST 

 

 

 Kelas: V 

 Waktu: 70 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan soal 

4. Tulislah nama dan kelas di lembar kerja yang telah disediakan! 

 

5. Tulisan harus rapi, bersih, dan jelas! 

 

6. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan! 

 

Soal 

4. Jelaskan pengertian teks eksplanasi! 

 

5. Tuliskan langkah-langkah dalam membuat teks eksplanasi! 

 

6. Silakan peserta didik membuat sebuah teks eksplanasi 

berdasarkan apa yang  diketahui minimal 3 paragraf! 

1. Pesan Moral: 

4. Kecerdikan dapat membantu kita keluar dari situasi sulit. 

5. Jangan mudah percaya pada perkataan orang lain tanpa berpikir terlebih dahulu. 

6. Jika kita menggunakan akal dengan baik, kita bisa menghadapi masalah dengan 

lebih mudah 
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LEMBAR SOAL POSTTEST 

 Kelas: V 

 Waktu: 70 Menit 

 

 

Petunjuk Pengerjaan soal 

 

5. Tulislah nama dan kelas di lembar kerja yang telah disediakan! 

 

6. Menerapkan langkah-langkah pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) dalam proses menulis teks eksplanasi! 

7. Tulisan harus rapi, bersih, dan jelas! 

 

8. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan! 

 

Soal 

 

4. Jelaskan pengertian teks eksplanasi! 

 

5. Tuliskan langkah-langkah dalam membuat teks eksplanasi! 

 

6. Silakan peserta didik membuat sebuah teks eksplanasi dengan tema 

fenomena  alam dan fenomena sosial yang ada di ingkungan sekitar 

kalian minimal 3 paragraf! 

 

 

 



81 
 

 

 

LAMPIRAN 5 HASIL PRETEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 

 

 

LAMPIRAN 6 HASIL POSTEST 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



83 
 

 

 

 

LAMPIRAN 7 SURAT PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 

 

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

 

 

 



87 
 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 

 

 



89 
 

 

LAMPIRAN 8 TURNITING DAN PLAGIAT 

 

 



90 
 

 

 

 

 



91 
 

 

 

 

 



92 
 

 

 

 

 



93 
 

 

 

 



94 
 

 

 

 

 



95 
 

 

 

 

 



96 
 

 

LAMPIRAN 9 HASIL OLAH DATA  PRETEST DAN POSTTEST 

 

NILAI  PRETEST 

F X F.X 

35 1 35 

40 1 40 

45 2 90 

50 1 50 

55 2 110 

60 2 120 

65 3 195 

70 2 140 

75 1 75 

80 2 160 

85 1 85 

Jumlah 18 1100 
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NILAI POSTTEST 

F X F.X 

65 1 65 

70 1 70 

80 1 80 

85 3 255 

90 7 630 

95 2 190 

100 3 300 

Jumlah 18 1.590 
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LAMPIRAN 10 DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan pretest  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran menggunakan model RADEC 

 



99 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Postest 
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